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SEJENAK mereka tertegun. Mereka masih

harus berusaha menyesuaikau diri. Di mana

mereka hadir, dan bagaimana sebaiknya

mereka mempengaruhi peperangan itu.

Gupala mengerutkan keningnya sambil

mengangguk-anggukkan. Melawan Ki

Tambak Wedi baginya lebih baik mempergu-

nakan senjata panjang, meskipun lentur.

Adalah sangat berbahaya apabila ia memper-

gunakan pedangnya.

Perlahan-lahan keduanya menjadi semakin

dekat. Kemudian mereka berpencar,

mengambil arah masing-masing. Sedang

cambuk mereka telah tergenggam erat-erat.

Sekali-sekali mereka terpaksa menjauh, dan

bahkan sekali-sekali mereka masih juga harus

melayani para pengawal Ki Tambak Wedi.

Namun kemudian para pengawal Tanah

Perdikan Menoreh yang lain telah berhasil

menempatkan diri mereka melawan orang-

orang Ki Tambak Wedi untuk memberi ke-

sempatan kepada Gupita dan Gupala mem-

bantu ayahnya melawan Ki Tambak Wedi.

Melihat gelagat yang tidak menguntungkan

itu, Ki Tambak Wedi menjadi semakin marah.

Tetapi sepercik kecemasan memang telah

meraba hatinya. Betapa pun tidak berarti,

tetapi kedua anak- anak muda itu pasti akan

dapat mempengaruhi keseimbangan pepe-

rangan.

ÒKeduanya pula yang telah membunuh Ki

Peda Sura,Ógeram Ki Tambak Wedi di dalam

hatinya. Namun yang terlontar dari mulutnya

adalah sebuah teriakan nyaring, ÒAyo, maju-

lah bersama- sama, supaya pekerjaanku se-

gera selesai.Ó

Gembala tua itu tidak menjawab. Dipan-

danginya kedua murid-muridnya sejenak.

Setelah mereka mendapat tempatnya ma-

sing-masing, maka gembala tua itu pun sege-

ra mendesak lawannya.

Ki Tambak Wedi kini harus berpikir sebaik-

baiknya. Bagaimana ia harus melawan ketiga

orang yang bersenjata cambuk itu. Lawan

yang sama sekali tidak diperhitungkannya,

namun yang agaknya justru ikut menentukan

akhir dari peperangan ini.

Sejenak kemudian maka Ki Tambak Wedi

harus mengumpat-umpat di dalam hati. Tiga

ujung cambuk meledak-ledak di sekitarnya.

Beruntun tanpa kendat. Yang satu disahut

yang lain, kemudian yang lain lagi meledak

pula di sebelah telinganya.

ÒGila, gila!ÓKi Tambak Wedi tiba-tiba berte-

riak. Suara cambuk yang memekakkan telin-

ga itu sungguh-sungguh memuakkan.

Namun demikian Ki Tambak Wedi berusaha

untuk mengerahkan segenap kemampuan

yang ada padanya. Tetapi untuk melawan ke-

tiganya, Ki Tambak Wedi akan segera meng-

alami kesulitan, karena satu dari yang tiga itu,

memiliki kemampuan yang seimbang dengan

kemampuannya sendiri.       -(Bersambung)-f
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